
BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang Masalah. 

Dalam era modern saat ini, persaingan dalam dunia bisnis semakin ketat, dan 

berkembang pesat. Karena, setiap perusahaan menginginkan perusahaannya lebih unggul dari 

kompetitornya dengan cara membuat perencanaan strategi yang baik demi mendapatkan 

kepercayaan dan pencitraan yang positif dari konsumen. iBisnis imerupakan isuatu ikegiatan 

iatau iusaha iyang idilakukan ioleh iseseorang iatau ikelompok. iOleh ikarenanya,setiap ikegiatan 

ibisnis itelah imuncul isejak idulu. iDunia ibisnis ilebih ikompleks, idan ilebih imenuntut itanggung 

ijawab. iBisnis imenciptakan ibanyak ipeluang iberdasarkan ikreativitas idan iinovasi iyang 

iditampilkan idengan imelibatkan ibeberapa, ipuluhan, iratusan, ibahkan iribuan iorang iuntuk 

imenghasilkan iatau imenyalurkan iproduk iatau ijasa iyang idibutuhkan ikonsumen. 

Tidak ihanya iitu, ipersaingan ibisnis ibukan ihanya iterjadi iantar iperusahaan isaja itetapi 

idapat ijuga iterjadi ipersaingan idiantara irantai ipemasok. iHal iini iberarti imenajemen ioperasi 

iperlu idiperbaharui ioleh iperusahaan ikepada imitra-mitra ibisnisnya, iseperti ipemasok, 

idistributor, idan ilain-lain. idalam iperkembangan iselanjutnya imanajemen ioperasi iharus icukup 

ifokus ipada isatu ifaktor ikinerja ikompetitif ioperasi iseperti iongkos iproduksi irendah idan 

ikualitas, flesibilitas, kecepatan, keandalan dan biaya 

PT. Tasya Gasindo adalah salah satu perusahan swasta yang menjadi agen gas LPG 3 

Kg yang beralamat di Jalan Karya No 218 kelurahan karang berombak kecamatan medan 

barat. Perusahaan ini bergerak dalam pendistribusian gas bersubsidi kepada masyarakat, PT. 

Tasya Gasindo berdiri sejak tahun 2010 dan telah bekerjasama dengan pertamina dalam 

mendistribusikan gas bersubsidi. 

Salah satu kebutuhan masyarakat saat ini yang wajib dimiliki dan paling dicari adalah 

LPG (liquefied natural gas). Di era modern saat ini bahan bakar gas banyak digunakan oleh 

masyarakat karena lebih efisien, murah dan hemat waktu dibandingkan dengan bahan bakar 

yang lainnya. Karena besarnya minat masyarakat yang menggunakan gas LPG sehingga 

membuat pengusahan memberanikan diri menjadi agen gas dan mempermudah masyarakat 

untuk mendapatkan, menggunakan dan tanpa rasa khawatir mendapatkan gas LPG oplosan 

karena agen mendapat gas LPG langsung dari Pertamina salah satu Badan Usaha Milik 

Negara. Namun dengan begitu rasa khawatir masyarat selalu ada terhadap tabung gas LPG 

3kg yang disubsidi oleh pemerintah dikarenakan kejadian gas LPG mengalami kebocoran 

sehingga tabung gas dapat meledak dan mengakibatkan kebakaran. 

 Perusahaan yang bergerak dalam pendistribusian sangat membutuhkan manajemen 

pemasaran agar perusahaan dapat terus bergerak dalam salah satunya adalah saluran 

distribusi untuk menyalurkan produk kepada konsumen, dengan adanya saluran distribusi 

maka perusahaan dapat meningkatkan minat beli konsumen dan juga mendapatkan rasa 

percaya konsumen. Oleh karena itu suatu perusahaan haruslah mampu bersaing dalam 

mendistribusikan produknya, sebuah rute pendistribusian dapat terjadi interaksi langsung 

antara konsumen dan produsen, tetapi bisa juga panjang dengan melalui perantara yang saling 

berhubungan, seperti grosir, distributor, pengecer. Setiap produk yang telah dibuat haruslah 

didistribusikan langsung kepada pelanggan atau konsumen, dengan cara apapun setiap 

produk harus disalurkan kepada konsumen menggunakan media distribusi ataupun 

menggunakan perantar melalui agen atau dikirim langsung kepada konsumen. Adapun 

jumlah pendistribusian tertinggi perusahaan terjadi pada bulan juli,oktober, dan desember 

sebanyak 268.800 tabung, dan pendistribusian terendah pada bulan februari, april, dan juni 

sebanyak 221.760 tabung. Permasalah yang terjadi pada perusahaan adalah kelangkan gas 

dari pihak pertamina, keterlambatan pengiriman gas dari stasiun pengisian bulk elpiji 

(SPBE).  



 Selain saluran distribusi, keunggulan produk tidak kalah penting untuk keberlangsungan 

suatu distributor gas 3kg, hal ini menjadi perhatian para konsumen apabila setiap produk 

yang di distribusikan oleh suatu distributor sering mengalami dan menerima pengembalian 

gas dari konsumen maka distributor tersebut akan  memiliki citra yang tidak bagus bagi 

konsumen dan hal ini dapat membuat konsumen berpindah kepada pesaing. Apabila harapan 

pelanggan terhadap jasa yang diberikan perusahaan kepada pelanggan sesuai dengan yang 

diingikan, maka pelanggan tidak akan berpindah kepada pesaing dan berarti kualitas jasa 

yang diberikan baik, dengan kata lain perusahaan mendapatkan citra positif dan konsumen 

merasa puas dan cukup puas atas jasa yang diberikan oleh perusahaan. Dalam dunia bisnis 

kualitas adalah indikator terpenting agar perusahaan dapat terus bertahan dalah menghadapi 

persaingan, dengan adanya kesamaan kualitas antara perusahaan dengan para pesaing maka 

dapat dipastikan perusahaan dapat berkembang dengan baik dengan cara memperhatikan 

kepuasan pelanggan terus-menerus. Pada akhirnya setiap perusahaan akan mengetahui 

bahawa permasalahan kualitas bukanlah suatu hal yang dapat dianggap sebelah mata karena 

akan menjadi pertimbangan pelanggan untuk menggunakan jasa dari besarnya kualitas yang 

diberikan oleh perusahaan. Perusahaan memliki 5 truk yang siap mendistribusikan gas kepada 

pelanggan, setiap truk dapat mendisribuskan lebih dari 560 tabung setiap harinya. Semakin 

baik kualitas produk yang terdapat dalam suatu produk maka akan semakin menarik 

konsumen untuk melakukan pembelian. Permasalahan yang terjadi pada perushaan adalah 

gas yang mengalami kebocoran, berat gas kurang dari 3kg, kerusakan tabung gas sehingga 

membuat pelanggan kurang percaya kepada perusahaan dengan kualitas tabung gas yang 

diberikan.  

 Apabila manajemen suatu perusahaan telah bekerja dengan baik maka, keputusan 

konsumen melakukan pembelian akan semakin besar dan juga perusahaan akan mendapatkan 

keuntungan yang cukup untuk kegiatan operasional suatu perusahaan. iKeputusan ipembelian 

ididasarkan ipada ipenilaian iyang idibentuk imengenai inilai ipemasaran iyang idilakukan 

ipemasaran. iHarapan ikonsumen ididasarkan ipada ipembelian idimasa ilalu, ibanyak iperusahaan 

iyang isukses isaat iini ikarena iberhasil imemenuhi iekspetasi ikonsumen. iAdapun iperumusan 

imasalah idalam ipenelitian iini iadalah iBagaimana ipengaruh isaluran idistribusi imelalui 

ikeputusan ipembelian ipada iPT. Tasya Gasindo Medan, Bagaimana pengaruh persediaan 

produk melalui keputusan pembelian pada PT. Tasya Gasindo Medan, Bagaimana pengaruh 

keunggulan produk melalui keputusan pembelian pada PT. Tasya Gasindo Medan 

 Persediaan produk suatu hal yang penting bagi perusahaan apabila persediaan produk 

tidak tercukupi untuk konsumen maka besar kemungkinan konsumen akan berpindah ke 

perusahaan lain. Persediaan produk dalam suatu perusahaan sangat diperlukan karena 

kegiatan operasional perusahaan tidak akan bekerja dengan baik bahkan tidak akan berjalan. 

Setiap perusahaan harus menjaga persediaan karena ini adalah salu satu faktor yang penting 

untuk mendapatkan keuntungan bagi perusahaan. Dengan demikian perusahaan perlu 

melakukan pengendalian persediaan agar dapatkan mempertahankan jumlah persediaan yang 

dibutuhkan pelanggan, mengontrol persedian merupakan fungsi manajerial yang sangat 

penting bagi perusahaan karena persediaan fisik yang ada dapat dihitung dalam investasi 

yang cukup berarti pada aktiva lancar suatu peruahaan, adapun fungsi dari persediaan 

bertujuan agar pendistribusian suatu jasa atau produk dapat berjalan dengan semaksimal 

mungkin sehigga mendapatkan kepuasan yang cukup berarti bagi perusahaan. Permasalah 

yang terjadi pada perusahaan adalah pihak pertamina memberi jatah kepada setiap agen, 

keterlambatan pendistribusian oleh pertamina kepada agen dan juga kelangkaan gas dari 

pihak pertamina, sedangkan persediaan tabung yang dimiliki oleh perusahaan hanya 3.760 

tabung. 

Oleh sebab itu, setiap penjualan yang dilakukan oleh perusahaan mengalami naik dan 

turun seperti padan bulan juni perusahaan mencatat mendapatkan hasil penjualan sekitar Rp. 



3,240,847,784. Sedangkan penjualan tertinggi terdapat pada bulan desember perusahaan 

mencatat mendapatkan hasil penjualan sekitar Rp. 3,915,333,437. Berdasarkan latar belakang 

masalah dan fenomena diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada 

perusahaan ini dengan judul “Pengaruh Saluran Distirbusi, Keunggulan produk, 

Persediaan Produk melalui Keputusan Pembelian pada PT. Tasya Gasindo Medan.”                                           

1.2 Identifikasi Masalah 

 berdasarkan latar belakang masalah yang telah dinyatakan diatas, maka penulis 

memutuskan untuk mengidentifikasi masalah dari beberapa factor yang ada yaitu :  

1. Saluran distribusi yang dilakukan perusahaan kurang, sehingga pelanggan mencari 

distributor yang lain. 

2. Pelanggan merasa ragu terhadap kualitas produk yang di distribusikan oleh 

perusahaan. 

3. Menipisnya persediaan barang sehingga perusahaan memberikan jatah kepada setiap 

pelanggan.  

4. Penjualan tabung gas dibulan tertentu mengalami penurunan yang sangat signifikan. 

I.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan diatas, dapat di buat 

perumusan masalah adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh saluran distribusi melalui keputusan pembelian di PT.Tasya 

Gasindo Medan ? 

2. Bagaiamana pengaruh keunggulan produk melalui keputusan pembelian di PT.Tasya 

Gasindo Medan ? 

3. Bagaimana pengaruh persediaan Produk melalui keputusan pembelian di PT.Tasya 

Gasindo Medan ? 

4. Bagaimana pengaruh saluran distribusi, keunggulan produk, dan persediaan produk 

melalui keputusan pembelian di PT.Tasya Gasindo Medan ? 

 

 

I.4. Tijauan Pustaka 

I.4.1. Teori pengaruh saluran distribusi  melalui keputusan pembelian 

Menurut Putri (2017 : 116) isetiap iperantara iyang imelakukan itugas imembawa iproduk 

idan ikepemilikannya ilebih idekat ike ipembeli iakhir imerupakan isuatu itingkat isaluran. iKarena 

iprodusen idan ikonsumen iakhir ikeduanya imelakukan iperjalanan, imaka imereka imerupakan 

ibagian idari isetiap isaluran. 

Menurut Sudaryono (2016 : 220) faktor distribusi memberikan kemudahan kepada 

pada konsumen karena produk tersebut mudah untuk dibeli saat dibutuhkan.  

Menurut iKotler idan iArmstrong i(2010 i: i363) idistribusi imerupakan iseperangkat 

iorganisasi iyang isaling ibergantung isatu isama ilain iyang idilibatkan idalam iproses ipenyediaan 

isuatu iproduk iatau ijasa iuntuk idigunakan iatau idikonsumsi ioleh ikonsumen iatauu ipelanggan 

ibisnis. 

I.4.2. Teori pengaruh keunggulan produk melalui keputusan pembelian 

Menurut Rusdiana (2014 : 217) ikonsumen iselalu imencari inilai iyang idianggap ipaling 

itinggi idari ibeberapa iproduk iatau ijasa iyang iada. iMereka imembentuk iharapan itentang inilai 

itersebut, idapat idiukur ibesarnya itingkat ikepuasan iyang idimiliki konsumen. Menurut Djohan 

(2016 : 31) kualitas dan harga, yang kemudian membentuk nilai pembeli sebagai dasar 

keputusan membeli setelah melewati pengaruh dari sikap orang lain dan faktor situasional 

yang tidak diantisipasi.  

Menurut kotler dan Armstrong (2017 : 2) kualitas produk merupakan senjata strategis 

yang potensial untuk mengalahkan pesaing. 

I.4.3. Teori pengaruh persediaan Produk melalui keputusan pembelian 



 Menurut Ardiprawiro (2015 : 111) iketidakmampuan imenyediakan ibarang iyang isudah 

idipesan isesuai iwaktunya iakan imengakibatkan ihilangnya ikepercayaan ikonsumen. iDan ibukan 

itidak imungkin iakibatnya ipelanggaan iakan iberalih ike iperusahaan ilain. i 

 Menurut iRusdiana i(2014 i: i378) imenyelesaikan isasaran iyang iberpotensi iuntuk 

imemaksimalkan ipelayanan ipada iefisiensi ikonsumen, imemaksimalkan iefisiensi ipembelian 

ipada iproduksi, imeminimalkan iinvestasi istok, imemaksimalkan iprofit. i 

 Menurut iUtari i(2014 i: i138) ikekurangan ipersediaan ibahan ibaku idan ikekurangan 

ipersediaan ibarang ijadi iakan imengakibatkan ikesulitan imemenuhi ipermintaan ikonsumen, 

isebaliknya ijika iterjadi ikelebihan ipersedian, idapat imengakibatkan imodal iyang iditanamkan 

idalam ipersedian itersebut ibesar, ibiaya imodalnya ibesar. 

I.5 Peneliti Terdahulu 

 Pradana (2016) idari ipenelitian iyang idilakukan ioleh ipeneliti iterdahulu idapat idiperoleh 

ikesimpulan ibahwa ivaribel ikualitas iproduk isecara iparsial iberpengaruh isignifikan iterhadap 

iproses ikeputusan ipembelian, ivariable iharga isecar iparsial iberpengaruh isignifikan iterhadap 

iproses ikeputusan ipembelian, ivariabel ipromosi isecara iparsial iberpengaruh isignifikan iterhadap 

iproses ikeputusan ipembelian, ivariable isaluran idistribusi isecara iparsial iberpengaruh isignifikan 

iterhadap iproses ikeputusan ipembelian, ivariabel icitra imerek isecara iparsial iberpengaruh 

isignifikan iterhadap iproses ikeputusan ipembelian. 

 Suryani (2019) idari ipenelitian iyang idilakukan ioleh ipeneliti iterdahulu idapat idiperoleh 

ikesimpulan ibahwa ihasil ipengujian ihipotesis itelah imembuktikan iterdapat ipengaruh iantara 

ikualitas ipelayanan idengan iminat ibeli ikonsumen, ipengujian imenunjukan ibahwa ikualitas 

ipelayanan imemiliki ipengaruh ipositif iterhadap iminat ibeli ikonsumen. ihasil ipengujian ihipotesis 

itelah imembuktikan iterdapat ipengaruh iantara ipersediaan ibarang idengan iminat ibeli ikonsumen, 

ipengujian imenunjukan ibahwa ipersediaan ibarang iberpengaruh ipositif iterhadap iminat ibeli 

ikonsumen 

 Santika (2016) dari ipenelitian iyang idilakukan ioleh ipeneliti iterdahulu idapat idiperoleh 

ikesimpulan ibahwa ifaktor iproduk, ifaktor iharga, ifaktor ipromosi idan ifactor idistribusi 

iberepengaruh ipositif ifan isignifikan iterhadap ikeputusan ipembelian ibakpia idi ikota 

iYogyakarta. iHal ididasarkan idari ihasil iuji iF idimana Fhitung > Ftabel (4-,36>2,47). 

I.6 Kerangkan Konseptual 

Gambar I.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

I.7 Hipotesis Penelitian 

 Berdasarkan suraian skerangkan skonseptual sdiatas, smaka shipotesis sdalam spenelitian 

sini s: 

H1 s: sSaluran sdistribusi sdiduga sberpengaruh spositif sdan ssignifikan smelalui skeputusan 

spembelian 

H2 s: sKeunggulan sproduk sdiduga sberpengaruh spositif sdan ssignifikan smelalui skeputusan 

spembelian 

Saluran Distribusi (X1) 

( 
Keunggulan Produk (X2) 

Persediaan Produk (X3) 

Keputusan Pembelian (Y) 



H3 s: sPersediaan sproduk sdiduga sberpengaruh spositif sdan ssignifikan smelalui skeputusan 

spembelian 

H4 s: sSaluran sdistribusi, skeunggulan sproduk, spersediaan sproduk sdiduga sberpengaruh 

spositif sdan ssignifikan smelalui skeputusan spembelian 
 


